BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan pembahasan melalui observasi

dan wawancara mengenai “ Kehidupan Wanita Pengrajin Upiyah Karanji” studi

kasus Desa Batulayar Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo penulis dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Para wanita pengrajin ini kehidupan mereka sangat memiliki keterbatasan
karena dominan informan mengatakan hanya mengandalkan hasil upah dari
penjualan kopiyah keranjang untuk dapat membantu memenuhi kebutuhan
sehari-hari khususnya membeli makanan.

Dapat dikatakan bahwa para wanita pengrajin ini masih tergolong ekonomi
mereka rendah.

Pekerjaan ini sudah lama mereka kerjakan dan tekuni.

Salah satu menjadi pendorong mereka bekerja sebagai pengrajin kopiyah
keranjang karena pendidikan rendah serta adanya turun temurun dari orang
tua mereka sehingga pekerjaan sebagai pengrajin kopiyah keranjang sudah
menjadi kebiasaan mereka.

Bahan dan juga alat yang mereka gunakan masih sangat sederhana dan mudah

didapatkan.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat
mengajukan saran khususnya:

Kepada para pengrajin kopiyah keranjang bahwa pekerjaan apapun akan
dilakukan selama itu pekerjaan tersebut bermanfaat bagi kita selama pekerjaan itu
mendatangkan keberuntungan yang positif dan halal. Jadi tetaplah berusaha agar
dapat melanjutkan hidup dengan bekerja sebagai pengrajin kopiyah keranjang. Jika
memang rizki pasti tidak akan tertukar dengan orang lain dan tetaplah berusaha dan
tekunilah pekerjaan apapun dan mudah-mudahan akan menjadi keberuntungan
dimasa yang akan.

Dan kepada pemerintah khususnya Kabupaten Gorontalo program Sentra
Binaan yang sudah berjalan selama beberapa tahun ini yang tujuannya untuk
membantu menyalurkan bakat atau ketrampilan dan kerajinan masyarakat, dapat terus
menjalankan program tersebut agar supaya masyarakat khususnya yang memiliki
keterampilan ini tetap terus ada karena mempunyai dukungan dari pemerintah melalui

program Sentra Binaan ini.



